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GAMBARAN UMUM GEMA PEMBEBASAN SEMARANG

3.1. Sgarah Berdirinya GEMA Pembebasan Semarang

Gerakan Mahasiswa Pembebasan atau disingkat GEMAbétmsan
adalah sebuah organisasi mahasiswa ekstra kampgsbgagerak di kalangan
mahasiswa untuk menjadikan ideologi Islam sebagas aitama pergerakan
mahasiswa di Indonesia (Dok. GEMA Pembebasan Sagpar®rganisasi ini
adalah bagian dari gerakan Hizbut Tahrir IndonéSiagiyatno, wawancara, 2
Oktober 2013). Dalam setiap kegiatannya selalu eriian untuk diterapkannya
Islam secara menyeluruh dalam setiap aspek kemdo@i#t masyarakat maupun
negara (Fahmi, wawancara, 6 November 2013). Iskebagaimana dipahami
para aktivis organisasi ini), adalah sebuah idaolpgmbebasan yang
membebaskan manusia dari segala bentuk dominasiogidain di luar Islam
seperti Kapitalis, Liberalis, Komunis, Sosialis, nddain-lain (Saifur Rijal,
wawancara, 2 Oktober 2013).

Mahasiswa dengan idealismenya memiliki potensi yangup besar
dalam proses perubahan sosial dan politik, akaapitetelama ini mahasiswa
banyak diwarnai oleh berbagai gerakan yang tidaki &urang berani dalam
mengedepankan ideologi Islam. Oleh karena itu tlikean sebuah jaringan
dakwah kampus se-Indonesia untuk mengkampanyekamkipan-pemikiran
Islam dan solusi-solusi Islam atas segala permaealgerta untuk melahirkan

kader-kader dakwah mahasiswa yang suatu saat @&kpm tke masyarakat.
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Jaringan inilah yang kemudian diberi nama Gerakahdgiswa Pembebasan atau
disingkat GEMA Pembebasan (Dok. GEMA Pembebasara&em).

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi olelh lstam saat ini
adalah begitu kuatnya dominasi pemikiran-pemikiyang berasal dari idologi
Sosialis dan terutama ideologi Kapitalis (Mustakwawancara, 6 November
2013). Dominasi pemikiran yang berasal dari ideiokodur ini merusak ke dalam
hampir seluruh aspek kehidupan umat mulai dari yaidakonomi, politik dan
lainnya. Barangkali hanya pada aspek ibadahdhahsaja yang masih steril dari
pemikiran asing tersebut (Trio Handoko, wawancé@rblovember 2013). Seiring
dengan memudarnya pengaruh ideologi Sosialis dagdumaka saat ini dominasi
ideologi Kapitalis terasa menjadi-jadi. Hampir kdsatupun negara didunia ini
yang tidak tertular pemikiran ideologi-ideologi ,inermasuk Indonesia, apalagi
kemudian yang menjadi pengemban ideologi ini adalelyara-negara yang
menguasai ekonomi dunia saat ini, dengan licikretéag paket ekonomi yang
berhubungan dengan negara-negara AS, Inggris, defgannegara-negara Eropa
lain akan selalu diikuti dengan pemikiran-pemikirateologi mereka seperti
HAM, globalisasi, demokrasi dsb. Celakanya dengagak kecurangan dan
kemiskinan yang dimiliki, para pemimpin negeri-négeaum muslimin seakan
tidak memiliki alternatif lain, mereka sambut ulardgangan negara-negara
kapitalis tersebut, dengan satu harapan mereka &anar dari segala
keterbelakangan dan kemiskinan (Dok. GEMA Pembeb&sanarang). Dengan
segala buaian akan kemajuan dan kemakmuran, parenpen kaum muslimin

menjalankan segala nasihat orang-orang yang tigsiknan kepada Allah dan
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yang tidak beramal shaleh tersebut, mereka tira-cara orang kafir dalam
mengatur masyarakat, mereka sistemkan apa-apadysistemkan Amerika dan
mereka bolehkan apa-apa yang dibolehkan oleh peiminggeri Paman Sam dan
dengan patuhnya mereka jalankan segala yang didikteleh lembaga bentukan
Amerika (Dok. GEMA Pembebasan Semarang).

Demikianlah umat Islam betul-betul dikepung olelstesn hidupala
Kapitalisme. Namun itu belum berakhir, terdapatokgbok-kelompok anak
negeri kaum muslimin yang lebih suka menyebut daikaum liberalis (yang
menilai umat masih kurang barat dan masih kurakgleg, dengan gagahnya
mereka dengungkan ide-ide orang kapitalis, jikaan@gnenerapkan kapitalisme
dalam bentuk praktis dan umumnya dalam bidangikalian ekonomi, maka
mereka adalata’i-nya Kapitalisme (Dok. GEMA Pembebasan Semarang).

Selain Sekulerisme yang diambil oleh pemerintah,rekee juga
menyerukan ide-ide kapitalis lain yang tidak sentpgarap oleh Negara. Isu-isu
seperti kebebasan beragama, kebebasan bertingkahglender, kenisbian dan
dekonstruksi syariat Islam merupakan contoh-contlsh yang sering mereka
usung ke mana-mana, dan harus diakui, kerja keeasegntah negeri-negeri
kaum muslimin dan kaum liberalis untuk menyekularkamat cukup berhasil,
umat betul-betul hanyut dalam kesesatan sekuteafldih gaya hidup umat saat
ini, pikiran politik mereka, pilihan ekonomi merekeecenderungan ide mereka,
rata-rata berbau kapitalis dan sekuler (Dok. GEM#nBebasan Semarang).

Masa depan umat adalah masa depan yang bercakayaghasiswa saat

ini adalah orang-orang yang berpikiran suci, makagat penting artinya untuk
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melakukan pembinaan pemikiran kepada mahasiswa. biReam yang
mengarahkan kepada terbentuknya figur-figur tanggamg bertakqwa kepada
Allah SWT, yang kemudian siap untuk melakukan pedayan ditengah-tengah
umat dan membawa umat kejalan kejayaan Islam. Thatuini tidak akan
berjalan mulus begitu saja, saat ini kampus-kampusiah para mahasiswa
tersebut, telah dikepung juga oleh pemikiran selkdgitalis dan sosialis.
Kepungan ini kuat sekali, karena kepumgan ini telmhncang begitu rupa dan
telah didanai oleh LSM-LSM asing yang terkenal mikmback-updana dari para
kapitalis global. Untuk itulah sangat diperlukanay@ pembebasan mahasiswa-
mahasiswa yang beriman kepada Allah SWT terselutpdagaruh pemikiran-
pemikiran asing, perlu disusun langkah-langkahegia untuk menyerukan Islam
dari kepungan-kepungan kesesatan tersebut, dandikamumenjadikan Islam
sebagai opini umum dan selanjutnya menjadi kesadamsum ditengah-tengah
kampus, dan inilah yang akan dilakukan oleh GerdWahasiswa Pembebasan
Semarang (Saifur Rijal, wawancara, 2 Oktober 2013).

GEMA Pembebasan resmi dibentuk pada tanggal 28 uBebf004
bertempat di Auditorium Pusat Studi Bahasa Jepahipidersitas Indonesi&aat
itu juga diresmikannya Website GEMA Pembebasan dengan alamat
http://www.gemapembebasan.or.id, yang menjadi saatu sarana publikasi
opini dan ide-ide GEMA Pembebasan. Setelah terkerdtganisasi ini terus
menyebar di Indonesia mulai dari perguruan tinggigyberada di Jakarta hingga
perguruan tinggi yang berada di daerah-daerahnma@s ini juga membentuk

struktur baku dari tingkat atas hingga tingkat bawgaitu pengurus pusat (PP),
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pengurus wilayah (PW), pengurus daerah (PD) damyyes komisariat (PK)
(http://gemapembebasan.or.id/statis-1-sejarah.hthislkses pada tanggal 3 Oktober
2013).

Berdirinya GEMA Pembebasan Semarang sendiri dipelageh Pompy
Syaiful Rizal sebagai pemimpin awal GEMA pembebatiaBemarang, dengan
beranggotakan, Sabar Budi Raharjo, Sofyan, Awamnvilan dan masih banyak
lagi anggota lainya, mereka semua mahasiswa UNNES.

Selain sebagai pioner dan pendiri organisasi, kelaan mereka juga
sebagai orang yang pertama kali menjabat sebaggups GEMA Pembebasan
Semarang. Mereka resmi menjadi pengurus GEMA Peasb@bKota Semarang
yaitu setelah Mereka dilantik di Universitas Negemarang (UNNES). Sejak
GEMA Pembebasan dilantik secara resmi, maka keaeraGEMA Pembebasan
di tengah-tengah masyarakat khususnya di kampugd@rBemarang semakin
kuat dan mampu berperan dalam segala aktifitasgakeaan masyarakat secara
lebih luas meskipun dalam praktiknya roda organisaasih berjalan secara
konvensional (Dok. GEMA Pembebasan Semarang).

Pada awal periodisasi GEMA Pembebasan Semarangasanemjelang
tahun 2007 bisa dikatakan GEMA Pembebasan Kota is@gaebagai Lembaga
Dakwah Kampus (LDK) belum bisa menjalankan fungsingjerialnya dengan
baik sekalipun susunan kepengurusan dan bagiaashagsudah lengkap seperti
sekarang. Hal tersebut dikarenakan secara adnasisGEMA Pembebasan
Semarang belum mempunyai gedung sendiri sebaggiatekesekretariatan.

Kegiatan-kegiatan yang diadakan biasanya dari thasjiu ke masjid yang lain,
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diantara masjid yang digunakan yaitu masjid Ulubakl yang berada di dalam
kampus UNNES. Sampai dengan tahun 2008 kegiatan ASEMmbebasan
Semarang masih menginduk di rumah kontrakan pesguengurus yang menjadi
pimpinan waktu itu. Diantara tempat yang sering adljan sebagai
kesekretariatan GEMA Pembebasan yaitu kontrakag parada di jalan Timoho,
Tembalang, dan sekarang GEMA Pembebasan sudahlikndesekretariatan
sendiri yang beralamat di Jalan Bulusan RT. 03/RMio 5 sebelah timur masijid
Istigomah, kecamatan Tembalang kota Semarang (SRifal, wawancara 2

Oktober 2013).

Struktur Organisass GEMA Pembebasan Semarang

Struktur sebuah organisasi memiliki posisi vitalada pencapain tujuan
dan fungsi dalam organisasi itu sendiri. Di dalamukgur termuat alur gerak
langkah dan bagian demi bagian yang saling bertgdoudemi terciptanya kerja
yang harmonis dalam pencapaian tujuan. Struktuenditk karena adanya visi,
misi dan tujuan yang hendak dicapai. Dengan kata dabuah struktur adalah
mesin yang akan menggerakan dalam pencapaiarmigidan tujuan organisasi
tersebut.

Berubahnya suatu tujuan atau orientasi kerja akatianpak pada sebuah
perubahan, misalnya dalam penambahan atau penguaradglam struktur
organisasi GEMA Pembebasan yang mempunyai orienipgn jangka pendek

yang bebeda setiap tahunnya dalam pencapaian fajugka panjang.
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GEMA Pembebasan sebagai sebuah organisasi kampgdgdandaskan
pada asas Islam yang bertujuan untuk membumikaai-mihi keislaman di
UNDIP pada khususnya dan masyarakat luas pada uyainmembutuhkan
sebuah dinamisasi struktur yang selalu berubamasdsngan kebutuhan kampus
dan masyarakat. Perubahan-perubahan ini akan mamnjsemakin luasnya
jangkauan dakwah dan gerak GEMA Pembebasan Seméeatgpannya. Di
tahun ke satu dan ke dua bisa dikatakan adalam tadyolidan, pengompakan
kader, struktur kerja, perapian gerak langkah,gmesan persepsi, visi, misi dan
tujuan. Upaya demi upaya yang telah dilakukan kshtbpada kuatnya ikatan
ukhuwah antar kader dan hubungan antar departemeg semakin baik dan
efektif sehingga gerak dakwah akan menjadi maksimal

Adanya wacana pengembangan peran GEMA Pembebaseans®eg yang
lebih luas dalam penyampaian risalah Islam ke dateamsyarakat kampus akan
berdampak pada penyesuaian kembali stuktur organBanyesuaian ini adalah
langkah awal pemaksimalan fungsi kader dalam memcapaun organisasi
tersebut.

GEMA Pembebasan Semarang di dalam strukturnyaisaata empat
departemen, yaitu Departemen Syiar yang berfungisagai syiar Islam lewat
kajian-kajian keislaman, Departemen Media dan garinyang berfungsi sebagai
penyampai nilai-nilai ke-Islaman melalui dunia malga juga berfungsi menjalin
jaringan antar komponen-komponen baik didalam kangbaupun diluar kampus,

Departemen Kemuslimahan yang berfungsi sebagai lwagengenai masalah
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muslimah, dan Departemdvfoundrising yang berfungsi penopang kemandirian
dalam bidang pendanaan.

Keempat Departemen inilah yang menopang berbagziate® GEMA
Pembebasan Semarang selama ini.
1. Departemen Kastrat (kajian strategis)

Departemen ini akan fokus dalam bidang pemikirasilmuan,
penaggapan isu-isu yang sedang berkembang, sengafan sikap GEMA
Pembebasan Semarang terhadap berbagai isu yangDdwaapkan dari
departemen ini memunculkan kader yang mempunyaiasaw luas, berfikir
kritis, berkeilmuan dan ke-Islaman yang lurus, mantgrargumen secara
ilmiah, berfikir global, beraksi lokal, bertanggungwab dan sanggup
mengounterberbagai pemikiran yang menyimpang dari Islam, omeulkan
budaya ilmiah dan diskusi sehingga terciptalah kag@ng mempunyai
tsagofahlslam yang mendalam dan mampu mengamalkanya.

2. Departemen Ekstern.

Departemen ini khusus sebagai penghubung GEMA Passha
Semarang dengan komponen yang ada didalam maupuar diampus,
menjalin kerjasama, kunjungan-kunjungan ke berbagatansi sebagai
penguatan eksistensi GEMA Pembebasan Semarang sjiaragat kampus
maupun di masyarakat. Departemen ini juga memegargnan FSGP
(Forum Silahturahmi GEMA Pembebasan) sebagai pahgéaturahim antar
kampus. Departemen ini sangat dibutuhkan mengigainasalahan FSGP

selama ini baik faktor eksternal maupun internal.
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3. Departemen Media dan Opini
Selain bertugas dalam syiar lewat media, departémguaga sebagai
penggalang dan penyebar opini positif yang akaebdiduaskan, selain itu
juga bertugas khusus sebagai peliput (wartawangpsétegiatan GEMA
Pembebasan Semarang dan penjaga eksistensi GEMAePasan yang
berada di dunia mayé#atebookdanwebsite.
4. Departemen Syiar dan Pelayanan Umat
Selain bertugas dalam penyiaran ke-Islaman jugagsetbepartemen
yang berfungsi sebagai pelayanan umat, sebagablcokeétika penerimaan
mahasiswa baru, banyak mahasiswa baru yang menkamtuhfo kos-kosan
atau yang lainya, departemen inilah yang akan bgsiuuntuk melayani
kebutuhan tersebut.
Berikut ini penulis paparkan personalia pengurusMBEPembebasan

Semarang periode Tahun 2011-2015.

Ketua . Saifur Rijal
Bendahara : lham Akbar Sukmawan
Departemen Kastrat . Ezufatrin
Rohim
Departemen Ekstern - Agung
Anto

Septian Wahyu

Departemen Media dan Opini : M. Irsyad Fadholi
Yahya Sudrajat
Ferry

Departemen Syiar
dan Pelayanan Umat . Nurhadi
Muhammad Taufigurahman
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3.3. Aktifitas Utama GEM A Pembebasan Semarang
Gerakan Mahasiswa Pembebasan Semarang dalam mkajala
aktifitasnya selalu mengacu pada program kerjanryang telah ditetapkan
(Saifur Rijal, 2 Oktober 2013). Ada pun programj&eutin GEMA Pembebasan
Semarang dalam menyebarkan ideologinya di kalangdrasiswa UNDIP adalah
sebagai berikut:
1. Membuat dan Menyebarkan Buletin GEMA Pembebasan
Didalam buletin ini mengupas tuntas realitas dandig negeri dari
isu sosial hingga politik merupakan salah satuasugahasiswa sebagajent
of control Buletin GEMA pembebasan ini diterbitkan dwi mingg untuk
menyikapi persoalan politik hingga sosial dengaalisis faktual, aktual, serta
ideologis.
2. Membuat dan Menyebarkan Jurnal Media Pembebasan
GEMA Pembebasan memahami bahwa Media adalah sekagaol
sosial ditengah-tengah masyarakat bukan hanya mméabepaparan fakta
dan data, namun diperlukan solusi fundamental ydeglogis. Jurnal media
pembebasan ini hadir setiap bulannya sebagai medlfeasiswa yang akan
mengupas tuntas berbagai berita dan isu baik relsmaupun internasional
dengan solusi Islam dengan gaya dan kemasan pifddesdogis.
3. Mengadakan Dialogika
Budaya pergerakan mahasiswa adalah budaya intalektian
progresif. Dialogika hadir untuk mengembangkan wlisks pemikiran,

wacana serta analisa yang dikemas dengan dial@yas@teraktif disertai
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panelis dari berbagai perspektif dengan menghadlipcaia tokoh pergerakan
mahasiswa.
4. Mengadakanslamic Intellectual Challengg$iC)

[IC adalah Forum diskusi ilmiah sebagai cerminatele@ktualitas
mahasiswa yang menghadirkan para pembicara ahii tteoh nasional.
Forum yang secara argumentatif memaparkan sertganaltisa isu nasional
dengan Islam sebagai solusi problematika negeri.

5. Mengadakan Training Pembebasan (TP)

Training Pembebasan (TP) merupakan langkah awandairoses
kaderisasi GEMA pembebasan di agenda kaderisasipeaguatan serta
internalisasi visi, misi, dan budaya gerakan mawesipembebasan.

6. Membentuk Halgah Kader Pembebasan

Halgah kader pembebasan adalah Agenda pembinaammmgguan
bagi kader-kader GEMA pembebasan Semarang, dengaierimyang
dirancang secara sistematis guna membangun kergmgkékiran dengan
perspektif Islam ideologis.

Dari program-program yang telah dicanangkan oleiM&BEembebasan
Semarang sebagaimana di atas, setidaknya penupat daengidentifikasi
program yang dianggap relevan dan dapat dijadikebagai penunjang
terlaksananya strategi dalam menyebarkan ideolagiitalangan mahasiswa

UNDIP.
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3.4. Visi, Misi dan Tujuan GEMA Pembebasan Semarang
a. Visi
1) Menjadikan ideologi Islam sebaganainstreamgerakan mahasiswa di
Indonesia.
2) Terbentuknya opini Islam ideologis di kalangan nsidwa dan
pergerakan mahasiswa di Indonesia.
b. Misi
1) Mengembangkan manajemen pengelolaan opini idedsbgm sehingga
memiliki daya gugah yang membangun kesadaran lpotiin daya
pembebas terhadap seluruh faktor yang membelestgu.|
2) Membangun jaringan pergerakan Mahasiswa Islam egeoldi seluruh
Indonesia.
3) Mengembangkan sistem pendukung bagi transformasiladi Islam di
kalangan mahasiswa dan pergerakan mahasiswa.
4) Membentuk kader pergerakan mahasiswa Islam yanglogis dan
memiliki kemampuan dalam mengembangkan opini.
c. Tujuan
Terbentuknya opini ideologi Islam di kalangan mahea dan

pergerakan mahasiswa di Indonesia.
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3.5. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga GEMA Pembebasan
Semarang (AD/ART)

Anggaran Rumah Tangga adalah suatu acuan progrim dgris besar
sebagai pernyataan kehendak pimpinan dan anggata etganisasi yang pada
intinya berisi kerangka umum program kerja yangtdjpkan oleh rapat pimpinan
dan anggota suatu organisasi. Kerangka umum prokeaja tersebut merupakan
rangkaian program kerja yang menyeluruh, terarahtelgpadu yang berlangsung
secara berkesinambungan. Anggaran rumah tangga megapakan program
utama badan pengurus organisasi yang memberikdn dai@m mewujudkan
rencana kerja operasional yang lebih terperintiggéahunnya.

Gerakan Mahasiswa Pembebasan sebagai sebuah geralkasiswa yang
menjadikan Islam sebagai sebuah Ideologi dan aemjugmgan, intelektualitas
dan progresivitas sebagai karakter dan budaya gerdiadir ke tengah-tengah
mahasiswa memberikan kontribusi berupa gagasarusgper yang tertuang
dalam jurnal opini kampus ideologis pada media pEyaban.

GEMA Pembebasan sebagai organisasi yang mempuigiadan misi
tentunya memiliki seperangkat aturan untuk mencasi dan misi tersebut,
maka disusunlah Anggaran Rumah Tangga Gerakan didab@a (GEMA)
Pembebasan Semarang yang berfungsi sebagai atwiok phagi setiap
fungsional dalam menjalankan tugasnya (Dok. GEM&Bebasan Semarang).

Berikut adalah Anggaran Dasar dan Anggaran Rumaiggea GEMA

Pembebasan Semarang:
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a. Anggaran Dasar GEMA Pembebasan Semarang

BAB |
NAMA, WAKTU, TEMPAT, KEDUDUKAN DAN ATRIBUT
Pasal 1
Nama
1. Organisasi ini bernama “Gerakan Mahasiswa Pembebakata
Semarang” yang selanjutnya disingkat GEMA
2. Apabila dibutuhkan perubahan nama maka selanjukRga dibentuk tim
khusus oleh GEMA

Pasal 2
Waktu
GEMA Pembebasan kota Semarang disahkan pada tah§gaitember 2013

Pasal 3

Tempat
GEMA Pembebasan Kota Semarang berletak di Kota ema

Pasal 4
Kedudukan
GEMA Pembebasan Kota Semarang merupakan suatusagiaNasional
yang menaungi GEMA Pembebasan di tiap Kampus Ketaafang. GEMA
Pembebasan Kota Semarang masih menginduk dengad\®eMbebasan

Pusat yang bertempat di Bandung.

Pasal 5
Atribut
GEMA Pembebasan Kota Semarang memiliki atributijpetambang,

almamater dan bendera
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BAB Il
LANDASAN
Pasal 6
Landasan Ideal . Al Islam

Landasan Konstitusional : Al Qur'an dan Assunnah

BAB 11
Vis dan Misi
Pasal 7
Visi
Menjadikan ideologi Islam sebagai main stream gerakahasiswa di

Indonesia

Pasal 8
Misi
1. Mengembangkan maajemen pengolahan opini ideoldgmissehingga
memiliki daya gugah membangun kesadaran politik ddaya
pembebasan terhadap seluruh faktor pembelenggn.isla
2. Membangun jaringan pergerakan mahasiswa Islam ddeoldi seluruh
Indonesia
3. Mengembangkan sistem pendukung bagi transformasilddi Islam di
kalangan mahasiswa dan pergerakan mahasiswa
4. Membentuk kader pergerakan mahasiswa Islam yanglogis dan

memiliki kemampuan dalam mengembangkan opini

BAB IV
KEANGGOTAAN
Pasal 9
Anggota
Keanggotaan GEMA Pembebasan Kota Semarang teadiradggota pasif
dan anggota aktif.



BABV
STRUKTUR ORGANISAS

Pasal 10
KETUA
SEKERTARIS
UMUM
[ 1
BIDANG BIDANG
OPINI KADERISASI

BIDANG
INTERNAL

BIDANG
EXTERNAL

BAB VI
MUSYAWARAH
Pasal 11
1. Musyawarah adalah prinsip dalam pengambilan kepotuyang

diselenggarakan oleh stuktur organisasi GEMA Peiadmb Kota
Semarang sesuai dengan lingkup kewenangannya
2. Pengambilan keputusan dilakukan dengan cara:
a. Musyawarah untuk mufakat
3. Jenis musyawarah berdasarkan lingkup kewenangadatah :
Musyawarah kerja awal tahun

Musyawarah kerja tengah tahun

Musyawarah kerja luar biasa

a
b
c. Musyawarah kerja akhir tahun
d
e. Musyawarah pengurus harian
f.

Musyawarah bidang

51
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BAB VII
KEKAYAAN
Pasal 12
Kekayaan GEMA Pembebasan Kota Semarang terdirirdaentaris dan

keuangan

BAB VIII
PENGHARGAAN DAN SANK S
Pasal 13
Penghargaan
. Pemberian Penghargaan kepada departemen yang aktif
. Penghargaan kepada pengurus yang aktif disampaieara lisan pada
saat akhir kepengurusan dan disampaikan saat masyavkerja akhir

tahun.

Pasal 14

Sanksi

. Sanksi yang diberikan kepada pengurus berupa:

a. Peringatan lisan

b. Peringatan tertulis

c. Pembekuan hak sebagai anggota aktif

d. Pemberhentian / pemecatan

. Sanksi diberikan karena :

a. Melanggar AD-ART serta peraturan lain yang diteapkGEMA
Pembebasan Kota Semarang

b. Bertindak merugikan dan atau mencemarkan nama GEMA
Pembebasan Kota Semarang secara disengaja

. Anggota aktif yang diberhentikan dapat melakukamipgiaan dalam

musyawarah pengurus harian

. Pemberian sanksi oleh ketua umum disepakati meladusyawarah

pengurus harian
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BAB IX
PEMBUBARAN ORGANISASI
Pasal 15
Pembubaran organisasi hanya dapat dilakukan metaisyawarah kerja

akhir tahun atau musyawarah kerja luar biasa

BAB X
PERUBAHAN ANGGARAN DASAR
Pasal 16
Perubahan anggaran dasar hanya dapat dilakukatunmelssyawarah kerja

akhir tahun atau musyawarah kerja luar biasa

BAB XI
PENJABARAN ANGGARAN DASAR DAN ATURAN TAMBAHAN
Pasal 17
Penjabaran Anggaran Dasar

Penjabaran anggaran dasar diatur dalam anggara namgga GEMA

Pembebasan Kota Semarang

Pasal 18

Aturan Tambahan

Hal — hal yang belum diatur dalam anggaran dasapdajelasan anggaran
dasar diatur dalam peraturan — peraturan/ ketentlkatentuan tersendiri
yang tidak bertentangan dengan anggaran dasandgaran rumah tangga

b. Anggaran Rumah Tangga GEMA Pembebasan Semarang

BAB |
LAMBANG DAN MOTTO
Pasal 1

Lambang
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AHASISW,
@%‘QBASAN A

Motto

Bersatu, bergerak, tegakkan Ideologi Islam

BAB |1
KEANGGOTAAN
Pasal 3
Macam keanggotaan
1. Anggota pasif adalah seluruh mahasiswa yang aftard sebagai
kepengurusan GEMA Pembebasan di tiap Universitasofe Semarang
2. Anggota aktif adalah seluruh mahasiswa yanghtaeendaftarkan diri
melalui rekrutmen yang diadakan GEMA Pembebasaa Ketnarang dan
telah memenuhi syarat sebagai berikut:
a. Menyatakan secara tertulis kesediaannya untufacieanggota aktif

b. Mengikuti alur kaderisasi yang telah ditetapkan

Pasal 4
Masa Keanggotaan
Masa keanggotaan berakhir karena :
1. Murtad
2. Meninggal dunia
3. Telah hilang status sebagai mahasiswa
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4. Untuk anggota aktif :
a. Mengundurkan diri melalui permohonan tertulis daseujui oleh
musyawarah pengurus harian
b. Diberhentikan oleh ketua umum GEMA Pembebasan ISaanarang

melalui musyawarah pengurus harian

Pasal 5
Kewajiban Anggota
1. Kewajiban anggota pasif :
a. Menjaga nama baik dan stabilitas GEMA Pembebasan
b. Membantu mensukseskan kegiatan yang diadakan GE\#ePebasan
Kota Semarang
2. Kewajiban anggota aktif :
a. Melaksanakan keputusan musyawarah kerja GEMA PeashabKota
Semarang
b. Menyusun dan melaksanakan program kerja yang pketa dalam
musyawarah kerja awal tahun
Mengevaluasi program kerja setiap akhir bulan
d. Mentaati semua peraturan yang berlaku, menjaga teikastabilitas
GEMA Pembebasan Kota Semarang
e. Mempunyai loyalitas yang tinggi terhadap GEMA Pebdsan Kota

Semarang

Pasal 6
Hak Anggota
1. Hak Anggota Pasif
a. Anggota pasif berhak menyampaikan pendapat, usulatau saran
kepada pengurus GEMA Pembebasan Kota Semarang
b. Anggota pasif berhak mendapatkan keterangan tgnkagiatan
GEMA Pembebasan Kota Semarang
2. Hak Anggota Aktif
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a. Anggota aktif berhak mengambil kebijakan yang dgap perlu bagi
kepentingan organisasi, selama tidak bertentangagah peraturan
yang berlaku

b. Anggota aktif berhak mengajukan usul untuk musyatvar

c. Anggota aktif berhak mewakili GEMA Pembebasan K8&&marang
untuk kepentingan eksternal organisasi dengan rekdasi ketua
umum

BAB 11
KEPENGURUSAN
Pasal 7
Ketua Umum

Sebagai penanggungjawab seluruh kegiatan dan uruS&mA

Pembebasan Kota Semarang, baik intern maupun ekster

Memberikan petunjuk pengarahan dan bantuan kegatiatafnya dalam

melaksanakan tugas masing-masing

Membuat pernyataan keluar dan ke dalam atas nagaaieasi terhadap

suatu permasalahan atas pertimbangan Pembina GEvihdbasan Kota

Semarang

Mempertanggungjawabkan hasil kerja kepengurusan SPmbebasan

Kota Semarang pada musyawarah kerja akhir tahun

Pasal 8

Sekretaris Umum
Menjalankan tugas dan fungsi sebagai penanggunbjalaa pengambil
keputusan tertinggi apabila ketua umum berhalangan
Mengkoordinasikan tugas dari masing-masing persguGEMA
Pembebasan Kota Semarang
Bertanggungjawab terhadap urusan administrasi dsekketariatan
Bertanggungjawab dalam pengelolaan keuangan
Mendata kekayaan GEMA Pembebasan Kota Semarang

Mempertanggunjawabkan tugasnya kepada ketua umum
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7. Menciptakan suasana kondusif dalam kepengurusan

Pasal 9
Ketua Bidang
1. Bertindak sebagai koordinator kerja dalam deparnteinie
2. Membantu ketua umum dalam melaksanakan prograna lseiguai dengan
tanggungjawabnya
3. Berhak mengadakan musyawarah departemen/biro &hyemog bertujuan
untuk mengevaluasi tugas dan kewajiban minimallarbsekali
4. Mempertanggungjawabkan tugasnya kepada ketua umum

Pasal 10
Staff
Mempertanggungjawabkan tugasnya kepada ketua bidang

Pasal 11
Masa Jabatan
1. Masa jabatan kepengurusan berjalan selama 1 tainyoes dengan
September
2. Ketua umum dapat menduduki jabatan yang sama maksima kali periode

kepengurusan

Pasal 12
Bidang Kaderisasi
1. Mendorong, membina dan mengkoordinasikan anggotagyras GEMA
Pembebasan di tiap kampus se-Semarang
2. Memantau peningkatan kualitas dan kuantitas SDM @HMmbebasan
di tiap kampus dan mempersiapkannya untuk mengdefengurusan
GEMA Pembebasan Kota Semarang
3. Menjalankan fungsi kaderisasi untuk peningkataritasakader

4. Mempertanggungjawabkan tugasnya pada ketua umum
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Berkoordinasi dengan bidang dan alat kelengkapaM&Pembebasan

Kota Semarang sebagai jejaring basis kaderisasi

Pasal 13
Bidang Opini
Bertanggung jawab mengkonsep opini yang akan diksssikan
Bertanggung jawab dalam penyediaan media opini
Memantau distribusi media opini di tiap-tiap kampgesSemarang

Mengadakan kegiatan untuk mengopinikan Islam Idgslo

BAB IV
MUSYAWARAH
Pasal 14
Musyawarah Kerja Awal Tahun
Musyawarah kerja awal tahun diselenggarakan
pada awal kepengurusan
Musyawarah kerja awal tahun dihadiri oleh
pengurus dan undangan sebagai peserta peninjau
Fungsi dan wewenang musyawarah kerja awal tahun :
a. Merumuskan dan menetapkan program kerja GEMA PeasaebKota
Semarang dalam satu periode kepengurusan.
b. Merumuskan dan menetapkan anggaran biaya yangukperdalam

satu periode kepengurusan.

Pasal 15
Musyawarah Kerja Tengah Tahun
Musyawarah kerja tengah tahun diselenggarakan paetéengahan

kepengurusan

. Musyawarah kerja tengah tahun dihadiri oleh pergjutan undangan

sebagai peserta peninjau
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. Fungsi musyawarah kerja tengah tahun adalah merdgkamengevaluasi
pelaksanaan program kerja kepengurusan serta miemdk@mendasi-
rekomendasi kepada pengurus untuk kepengurusanahtertghun

selanjutnya

Pasal 16
Musyawarah Kerja Akhir Tahun

1. Musyawarah kerja akhir tahun diselenggarakan pklda kepengurusan

. Musyawarah kerja akhir tahun dihadiri oleh pengud#s) undangan

sebagai peserta peninjau

. Fungsi dan wewenang musyawarah kerja akhir tahudABembebasan

Kota Semarang

a Laporan pertanggungjawaban Ketua Umum.

b Merumuskan dan menetapkan AD/ART dan GBHK

C. Mendemisionerkan pengurus lama.

d Memilih dan menetapkan Ketua Umum.

e Memilih dan menetapkan Tim Formatur

f. Merumuskan rekomendasi-rekomendasi kepada pengurus
selanjutnya bila diperlukan.

. Musyawarah kerja akhir tahun dianggap sah jikaaesengan al Qur’an,

as Sunnah dan aturan Musyawarah Kerja yang tefatapkan

Pasal 17
Musyawarah Kerja Luar Biasa
. Musyawarah kerja luar biasa merupakan pengambégantikisan dalam
keadaan darurat memiliki kekuatan setingkat musyawkerja akhir
tahun.
. Keadaan darurat yang dimaksud ayat 1 adalah :
a. Ketua umum berhalangan
b. Merubah AD/ART dan GBHK
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Merumuskan dan menetapkan aturan-aturan yang dignagylu untuk
kemajuan GEMA Pembebasan Kota Semarang.

Pasal 18
Musyawarah Pengurus Harian
. Musyawarah pengurus harian dihadiri oleh ketuasegakis umum, dan
kepala bidang.
. Fungsi dan wewenang musyawarah pengurus harian:
a. Konsolidasi dan koordinasi kerja dalam merealisasdan
memantau kegiatan yang sedang dilaksanakan.
b. Menerima dan menyalurkan aspirasi anggota.

. Diselenggarakan sekurang-kurangnya sekali dalania®b

Pasal 19
Musyawarah Bidang
. Musyawarah bidang dihadiri oleh ketua bidang daggatanya

. Fungsi dan wewenang musyawarah bidang :

a. Konsolidasi dan koordinasi kerja dalam merealisasikegiatan
bidang
b. Menerima dan menyalurkan aspirasi anggota musyéwara

. Diselenggarakan sekurang-kurangnya sekali dalania®b

BABV
TATA URUTAN PERATURAN ORGANISASI
Pasal 20
Tata urutan dan kedudukan peraturan GEMA PembebésianSemarang
adalah sebagai berikut :

. Al Quran, As Sunnah dan ljma’

2. AD/ART

. Musyawarah kerja akhir tahun dan musyawarah kegabiasa
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Musyawarah kerja awal tahun dan musyawarah kengatetahun
Musyawarah pengurus harian
Keputusan ketua umum

Musyawarah bidang

BAB VI
KEKAYAAN

Pasal 21

Inventaris
Inventaris GEMA Pembebasan Kota Semarang melipriua barang
yang secara resmi telah menjadi milik GEMA Pembab&sta Semarang
Barang-barang yang menjadi kekayaan GEMA Pembebdsata
Semarang harus selalu diinventaris secara berletiayang berwenang

Pasal 22
Pendanaan
Pendanaan kegiatan GEMA Pembebasan Kota Semaraing pisngurus
atau sumber lain yang halal dan tidak mengikat.
Pengelolaan dan pengunaan biaya kegiatan dipetaggyvabkan sesuai

ketentuan yang berlaku.

BAB VI
PROGRAM WAJIB

Pasal 23
Buletin GEMA Pembebasan
Kupas tuntas realitas dan kondisi negeri dari sokiagga politik
merupakan salah satu tugas mahasiswa sebagai @geantrol. Untuk
itulah Buletin GEMA Pembebasan diterbitkan dwiminggenyikapi
persoalan politik hingga sosial dengan faktualyaktserta ideologis.

Jurnal Media Pembebasan
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Media sebagai kontrol sosial ditengah-tengah magkgarbukan hanya
memberikan paparan fakta dan dan data, namun uwakaerl solusi

fundamental dan ideologis.

3. Dialogika
Budaya gerakan mahasiswa adalah budaya intelektaal progresif.
Dialogika hadir untuk mengembangkan diskusi peraikirwacana serta
analisa yang dikemas dengan dialog secara intedikértai panelis dari
berbagai prespektif dengan menghadirkan para tokangerakan
mahasiswa.

4. Islamic Intellectual Chalenges (IIC)
Forum diskusi ilmiah sebagai cerminan intelektaalimahasiswa yang
menghadirkan para pembicara ahli atau tokoh nalsiBoeum yang secara
argumentatif memaparkan serta menganalisa isu aladengan islma
sebagai solusi problematika negara.

5. Training Pembebasan
Training pembebasan merupakan langkah awal dalasegprkaderisasi
GEMA Pembebasan sebagai agenda kaderisasi dan gtangserta
internalisasi visi, misi, dan budaya gerakan GEMs#nBebasan.

6. Halgoh Kader Pembebasan
Halagoh kader pembebasan adalah agenda pembirteamingguan bagi
kader-kader GEMA pembebasan, dengan materi yaramaing secara
sistematis guna membangun kerangka pemikiran demgepektif Islam

Ideologis.

BAB VIlII
ATURAN TAMBAHAN
Pasal 24
Hal-hal yang belum diatur dalam anggaran rumahdganiapat diatur
kemudian sesuai dengan kebutuhan dan kepenting®tAGEmbebasan

Kota Semarang.
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3.6. Dakwah GEMA Pembebasan Semarang
1. Pembinaan Mahasiswa Kader Pembebasan
Kekuatan utama sebuah gerakan adalah ideologi dagembanya.
Maka GEMA Pembebasan Semarang serius dalam melakpdabinaan
kader mahasiswa Islam ideologis dengan menanamleyakian dan
kerangka berfikir yang bersumber dari akidah Islasebagai dasar
pembahasan. Proses ini dilaksanakan dalam ben#itking pembebasan,
aktivitas training dan kajian Islam intensif dendatab Nidzamul Islankarya
Tagiyudin an-Nabhani sebagai refrensinya.
2. Pembentukan Kesadaran dan Opini Pembebasan
Perubahan hakiki akan terjadi apabila masyarakiatlbaskan dari ide-
ide rusak dan menggantinya dengan ide-ide Islanmukiean ide Islam
tersebut mereka jadikan sebagai sebuah kesadalap, endapat dan
gerakan bersama menuju perubahan. Untuk itulah GERBMbebasan
menyebarkan tulisan melalui buletimebsite membangun diskusi melalui
FGD, talk show seminar, dan melakukan aksi massa.
3. Membangun Jaringan Pembebasan
persamaan visi dan ideologi antar elemen akan matrdaya gedor
gerakan pembebasan yang dilakukan oleh mahasismakse kuat dan
signifikan. Oleh karena itu GEMA Pembebasan bermsabngkomunikasikan
visi, misi dan ideologi islam yang dibawanya kepdgerbagai elemen

mahasiswa, sehingga terbangun jaringan islam ideolo



